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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Metode 

Dakwah Wali Songo” ini dengan baik dan tepat waktu. 

Makalah ini disusun sebagai bagian dari tugas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

untuk kelas X. Dalam makalah ini, penulis membahas berbagai metode dakwah yang 

digunakan oleh para Wali Songo dalam menyebarkan ajaran Islam di Nusantara, seperti 

ceramah, tanya jawab, keteladanan, pendidikan, bit’sah dan ekspansi, serta silaturrahmi. 

Penulis berharap, melalui makalah ini, pembaca dapat memahami bahwa kesuksesan dakwah 

Wali Songo tidak hanya karena keilmuan mereka, tetapi juga karena pendekatan mereka yang 

damai, bijaksana, dan penuh toleransi. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada guru Pendidikan Agama Islam yang 

telah membimbing dalam penyusunan makalah ini, serta kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, 

penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di masa 

mendatang. 

Semoga makalah ini bermanfaat bagi penulis khususnya, dan bagi para pembaca pada 

umumnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama yang menyebar ke berbagai penjuru dunia melalui berbagai 

cara dan pendekatan. Di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa, penyebaran agama Islam 

tidak terjadi secara tiba-tiba atau dengan paksaan, melainkan melalui proses panjang 

yang damai dan penuh kebijaksanaan. Dalam sejarah Islam di Nusantara, nama Wali 

Songo atau Wali Sembilan menjadi sangat terkenal dan dikenang sebagai para ulama 

dan tokoh utama dalam proses Islamisasi di Tanah Jawa. Mereka bukan hanya penyebar 

agama, tetapi juga pembaharu sosial dan budaya yang berpengaruh besar terhadap 

perubahan masyarakat Jawa dari sistem kepercayaan lama menuju kehidupan Islami. 

Peran Wali Songo sangat istimewa karena mereka berhasil menyebarkan ajaran Islam 

di tengah masyarakat yang sudah memiliki sistem kepercayaan dan adat istiadat yang 

kuat, seperti Hindu, Buddha, dan kepercayaan lokal (animisme dan dinamisme). Wali 

Songo tidak serta merta menolak budaya lokal, tetapi justru mengadaptasinya dengan 

pendekatan Islam. Hal ini dilakukan agar dakwah mereka mudah diterima tanpa 

menimbulkan konflik sosial. Keberhasilan dakwah ini tentu tidak terlepas dari metode-

metode dakwah yang mereka gunakan, yang terbukti sangat efektif dan menyentuh 

berbagai lapisan masyarakat. 

Metode dakwah Wali Songo bukan hanya bersifat verbal atau lisan, melainkan juga 

mencakup tindakan nyata dan strategi sosial yang terencana. Mereka menggunakan 

ceramah, diskusi atau tanya jawab, keteladanan (uswah hasanah), pendidikan 

melalui pesantren, pengiriman utusan dakwah (bit’sah dan ekspansi), serta 

pendekatan kekeluargaan melalui 

silaturrahmi.Setiapmetodetersebutmemilikikeunggulan dan 

diterapkansesuaikontekssosialbudayamasyarakatsetempat. 

Di tengahtantangandakwah masa kini, khususnya di era globalisasi dan digitalisasi 

yang serbacepat, metodedakwah Wali Songomasih sangat 

relevanuntukdijadikaninspirasi. Keteladananmerekadalamberdakwah yang 

penuhkearifanlokal, toleransi, sertapendekatanpersuasifperludipahami dan diteladani 

oleh generasimudasaatini. Oleh karenaitu, pentingbagikitauntukmempelajari dan 

memahamimetodedakwah yang digunakan oleh Wali Songosebagaiwarisanintelektual 

dan spiritual bangsa Indonesia. 
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Makalah iniakanmembahassecaralebihrinciberbagaimetodedakwah Wali Songo, 

sertabagaimanapenerapannyadalamkehidupanmasyarakat Jawa pada masa itu, dengan 

merujuk pada sumberbukuPendidikan Agama Islam kelas X dan referensitambahan 

yang relevan. 

 

B. RumusanMasalah 

1. Apa sajametodedakwah yang digunakan oleh Wali Songo? 

2. Bagaimanapenerapan masing-masing metodetersebutdalamdakwah? 

 

C. Tujuan Penulisan 

1. Menjelaskan metode-metode dakwah Wali Songo. 

2. Mengetahuibagaimana Wali Songoberhasilmenyebarkan Islam dengan cara yang 

santun dan efektif. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Ceramah 

Metode ceramah adalah cara menyampaikan ajaran Islam secara lisan di hadapan 

sekelompok orang. Ceramah menjadi salah satu metode utama yang digunakan oleh para 

Wali Songo karena bersifat langsung, komunikatif, dan bisa menjangkau khalayak luas 

dengan waktu yang relatif singkat. Dalam dakwah Wali Songo, ceramah tidak dilakukan 

secara monoton atau kaku, melainkan penuh makna, disisipkan nilai-nilai budaya, dan 

disampaikan dengan pendekatan yang lembut serta bersahabat. 

Wali Songo menyampaikan ceramah di berbagai tempat strategis, seperti masjid, 

pesantren, pasar, alun-alun, hingga tempat pertemuan adat. Mereka memanfaatkan 

momentum pertemuan sosial dan budaya sebagai sarana berdakwah. Misalnya, Sunan Kudus 

dikenal menyampaikan ceramah melalui pendekatan budaya lokal yang sangat kental dengan 

nilai-nilai kejawen. Ia tidak serta-merta menghapus budaya masyarakat setempat, melainkan 

mengislamisasikannya secara perlahan. 

Isi ceramah Wali Songo sangat variatif, mulai dari penanaman tauhid, akhlak mulia, 

kewajiban ibadah, hingga ajakan untuk menjauhi perbuatan syirik dan maksiat. Salah satu 

kekuatan ceramah mereka terletak pada kemampuan untuk menghubungkan ajaran Islam 

dengan nilai-nilai lokal yang sudah dikenal masyarakat. Ceramah disampaikan dalam bahasa 

daerah agar lebih mudah dipahami, dan dilakukan secara bertahap sehingga tidak 

menimbulkan penolakan. 

Efektivitas metode ceramah terlihat dari banyaknya masyarakat yang mulai tertarik 

mempelajari Islam lebih lanjut, lalu memeluk agama ini secara sukarela. Ceramah menjadi 

jembatan antara pemahaman dan penerimaan ajaran Islam secara damai tanpa konflik. 

 

B. Tanya jawab/ diskusi 

Metode tanya jawab atau diskusi merupakan pendekatan dakwah yang bersifat dua arah 

(interaktif), di mana pendakwah dan mad’u (objek dakwah) saling berdialog. Metode ini 

sangat pentingdalamdakwah Wali 

Songokarenamemungkinkanmasyarakatmengajukanpertanyaantentanghal-hal yang 

belummerekapahamimengenai Islam, sekaligusmemberikesempatankepada para 

waliuntukmeluruskankesalahpahaman yang mungkinterjadi. 
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Wali Songotidakhanyamenyampaikanmaterisecarasatuarah, tetapi juga 

menciptakanruangdiskusi. Mereka dengan sabarmenjawabberbagaipertanyaanmasyarakat, 

bahkanketikapertanyaantersebutmengandungkeraguan, tantangan, 

atauberasaldariperbedaanpandangan. Hal inimenunjukkanketerbukaan dan 

sikaptolerandalamberdakwah. 

Contohnyatadarimetodeinidapatdilihat pada Sunan Giri, yang 

dikenalmendirikanpesantrensebagaipusatdakwah dan pendidikan. Di dalam pesantren 

tersebut, interaksi antara guru dan murid terjadi secara intens. Tanya jawab menjadi metode 

penting dalam proses pembelajaran agama. Tidak jarang, diskusi berkembang menjadi forum 

musyawarah yang melibatkan tokoh-tokoh masyarakat, pedagang, dan bangsawan. 

Melalui metode tanya jawab, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan agama 

secara pasif, tetapi juga terdorong untuk berpikir kritis dan aktif dalam memahami ajaran 

Islam. Diskusi ini juga membantu mempererat hubungan emosional antara pendakwah dan 

masyarakat, menciptakan suasana kekeluargaan dan kepercayaan yang sangat penting dalam 

dakwah. 

Metode ini juga sangat cocok digunakan dalam konteks pluralisme budaya dan 

kepercayaan masyarakat Jawa saat itu. Alih-alih memaksakan kehendak, Wali Songo justru 

mengajak dialog, menjawab dengan logika, akhlak, dan dalil yang bijaksana. Ini membuat 

Islam diterima bukan sebagai ancaman, tetapi sebagai solusi atas persoalan hidup. 

 

C. Keteladanan 

Metode keteladanan atau uswah hasanah adalah cara dakwah yang dilakukan dengan 

memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Wali 

Songomenyadaribahwamasyarakatlebihmudahmenerimaajaran agama 

bilamerekamelihatlangsungperilakubaikdaripendakwah. Oleh karenaitu, 

merekalebihbanyakmenampilkansikap dan perbuatanmulia yang mencerminkannilai-nilai 

Islam. 

Wali Songodikenalsebagaipribadi yang rendahhati, sabar, jujur, adil, dan 

penuhkasihsayang. Mereka tidakhanyamengajarkan Islam lewatlisan, tetapi juga 

lewattindakannyatasepertiberperilakusopankepadasesama, menepatijanji, dan hidupbersahaja 

di tengahmasyarakat. Contohnya, Sunan Ampel mendidiksantri dan masyarakatsekitar 

dengan penuhkesabaran, disiplin, dan tanggungjawab, sehingga murid-

muridnyakelakmenjaditokoh-tokohpenyebar Islam yang sukses. 
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Metode ini sangat efektif, terutamadalammasyarakat yang 

masihmemegangkuatbudayasopansantun dan nilai moral. Wali Songotidakdatang dengan 

ancaman, kekerasan, ataupaksaan, tetapijustrumenunjukkanbahwa Islam adalah agama yang 

membawakedamaian dan kemuliaanakhlak. Dalam banyakkasus, masyarakatmemeluk Islam 

karenamerekaterkesan pada akhlak para wali, bukankarenapenjelasandoktrinsemata. 

Sikap para wali yang toleranterhadaptradisilokal, sepertitidakserta-

mertamelarangupacaraadattetapimenyisipkannilai-nilai Islam di dalamnya, juga 

merupakanbentukketeladanandalammemahami dan menghargaibudayamasyarakat. Melalui 

pendekatan ini, Islam diterima secara damai dan menyatu dalam kehidupan sosial masyarakat 

Jawa dan Nusantara. 

 

D. Pendidikan 

Pendidikan menjadi sarana utama dalam menyebarkan Islam secara sistematis dan 

berkelanjutan. Wali Songo mendirikan berbagai lembaga pendidikan seperti pesantren, 

langgar, dan surau yang digunakan untuk mengajarkan ilmu agama dan membina akhlak 

masyarakat. Di sinilah ajaran Islam dipelajari lebih dalam dan terstruktur. 

Melalui pendidikan, masyarakat tidak hanya belajar membaca Al-Qur'an dan hukum 

Islam (fikih), tetapi juga mendapatkan pelatihan moral, etika, dan kepemimpinan. Sistem 

pendidikan yang dikembangkan Wali Songo sangat menekankan aspek spiritual dan sosial, 

sehingga menghasilkan generasi yang tidak hanya taat beragama tetapi juga mampu 

berkontribusi dalam masyarakat. 

Tokoh penting dalam bidang pendidikan ini adalah Sunan Giri, yang mendirikan 

pesantren di Gresik dan menjadikannya pusat pembelajaran Islam terbesar di wilayah timur 

Jawa. Pesantrennya melahirkan banyak dai dan ulama yang kemudian menyebarkan Islam ke 

berbagai daerah seperti Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, hingga Maluku. 

Pendidikan juga dijadikan sebagai alat dakwah yang ramah dan terbuka untuk siapa 

saja. Tidak ada diskriminasi antara golongan kaya dan miskin, bangsawan atau rakyat biasa. 

Semua memiliki kesempatan yang sama untuk belajar. Kurikulum pendidikan mencakup 

pelajaran agama, keterampilan hidup, bahkan pelatihan berdakwah, sehingga para lulusan 

pesantren mampu menjadi agen penyebar Islam di daerahnya masing-masing. 

Dalam proses belajar mengajar, metode diskusi, praktik, dan keteladanan juga 

diterapkan, bukan sekadar hafalan. Inilah yang membuat pendidikan Islam ala Wali Songo 

tidak hanya menghasilkan orang yang cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia 

dan siap berdakwah. 
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E. Bit’sah dan ekspansi 

Metode bit’sah berasal dari bahasa Arab yang berarti "pengutusan". Dalam konteks 

dakwah Wali Songo, bit’sah adalah strategi pengiriman atau penugasan para da’i atau murid-

murid terpilih ke daerah-daerah baru untuk menyebarkan ajaran Islam. Metode ini berfungsi 

sebagai bentuk ekspansi dakwah secara terstruktur, terencana, dan terus-menerus. 

Wali Songo tidak bekerja sendiri dalam menyebarkan Islam di Nusantara. Setelah 

mendidik para murid dan santri di pesantren, mereka kemudian mengutus murid-murid 

tersebut untuk berdakwah ke berbagai wilayah, seperti pedalaman Jawa, luar pulau Jawa 

(Sumatra, Sulawesi, Nusa Tenggara, hingga Maluku), bahkan sebagian wilayah Kalimantan. 

Contoh sukses dari metode ini adalah murid-murid Sunan Ampel dan Sunan Giri, yang 

menyebar ke berbagai daerah dan menjadi tokoh-tokoh penting dalam Islamisasi wilayah-

wilayah tersebut. Dengan cara ini, ajaran Islam berkembang secara luas dan sistematis, tidak 

hanya terbatas pada satu wilayah saja. 

Bit’sah juga menjadi bentuk regenerasi dalam dakwah. Wali Songo sadar bahwa 

perjuangan mereka tidak akan berlangsung selamanya, maka diperlukan kader-kader dakwah 

yang tangguh dan berilmu. Para da’i hasil bit’sah tidak hanya berdakwah secara lisan, tetapi 

juga membaur dengan masyarakat, menikah dengan penduduk setempat, membuka lahan 

pertanian, mendirikan masjid dan pesantren baru. 

Melalui metode ekspansi ini, Islam tidak hanya berkembang pesat, tetapi juga 

mengakar kuat dalam budaya lokal tanpa menimbulkan konflik besar. Ekspansi dakwah ini 

juga beriringan dengan perdagangan, pernikahan, dan pembangunan masyarakat, sehingga 

Islam menjadi bagian dari kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya di Nusantara. 

 

F. Kesenian 

Salah satu metode dakwah yang sangat efektif dan unik dari Wali Songo adalah melalui 

kesenian. Wali Songo memahami bahwa masyarakat Nusantara, khususnya di Jawa, sangat 

dekat dengan budaya dan kesenian lokal. Oleh karena itu, mereka menggunakan kesenian 

sebagai media dakwah agar ajaran Islam dapat diterima dengan mudah tanpa menimbulkan 

resistensi budaya. 

Contoh yang paling terkenal adalah Sunan Kalijaga, yang dikenal sangat mahir 

memanfaatkan kesenian tradisional sebagai sarana penyebaran Islam. Ia memadukan nilai-

nilai Islam ke dalam berbagai bentuk kesenian seperti: 

 Wayang kulit 
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Sunan Kalijagamemasukkannilai-nilai tauhid, akhlakmulia, dan kisah-kisah para 

nabikedalamceritapewayangan yang sebelumnyaberakar pada kisah Mahabharata dan 

Ramayana. Iamengislamisasitokoh-tokohtersebut dan menyelipkanpesan-pesan moral 

Islami secarahalus. 

 Gamelan dan tembang Jawa 

Alat musik gamelan dan lagu-lagutembang Jawa 

dimanfaatkanuntukmenyampaikanajaran Islam. TembangsepertiIlir-ilir dan Gundul-

gundulPaculmengandungmakna spiritual yang dalamjikaditafsirkansecara Islami. 

 Seni ukir dan arsitektur 

Dalam pembangunan masjid, seperti Masjid Demak, Wali Songo memasukkan unsur 

budaya lokal yang tetap mencerminkan nilai-nilai Islam. Tiang-tiang dari kayu (saka 

guru) dan ukiran memiliki simbol-simbol filosofi Islami yang membumi. 

 Pertunjukan rakyat dan syair 

Pertunjukansenisepertiketoprak dan ludruk juga dimanfaatkansebagaiajangsyiar. 

Cerita yang dipentaskanmenyisipkanpesankeislamansepertikejujuran, tolong-

menolong, dan menjauhikemungkaran. 

Pendekatanmelaluikesenianinitidakhanyamembuat Islam mudahditerima oleh 

masyarakat, tetapi juga melestarikankebudayaanlokal. Islam hadirtidaksebagai agama yang 

menghapusbudaya, melainkansebagaikekuatan yang menyucikan dan memperkayabudaya. 

Keseniansebagaimetodedakwahmenunjukkanbahwa Wali Songo sangat 

cerdasdalammembacakondisisosialmasyarakat. Mereka tidakmemaksakanajaran, 

tetapimerangkulbudaya yang sudahada dan mengisinya dengan nilai-nilaikeislaman, sehingga 

Islam dapattumbuhdalamharmoni dengan tradisilokal. 

 

G. Silaturrahmi 

Silaturrahmi atau menjalin hubungan kekeluargaan adalah salah satu metode dakwah 

yang sangat efektif dan khas dalam pendekatan Wali Songo. Mereka meyakini bahwa dengan 

membangun kedekatan personal dan emosional, dakwah akan lebih mudah diterima. Oleh 

karena itu, Wali Songo aktif menjalin hubungan baik dengan berbagai kalangan, mulai dari 

rakyat biasa, tokoh adat, bangsawan, hingga penguasa lokal. 

Wali Songo kerap menghadiri acara-acara sosial dan budaya masyarakat, seperti 

pernikahan, selamatan, panen raya, dan upacara adat. Dalam acara-acara tersebut, mereka 

memperkenalkan ajaran Islam secara halus, menyisipkan doa-doa Islam, memperkenalkan 

adab Islami, dan membangun hubungan persaudaraan. 
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Pendekatan silaturrahmi ini tidak hanya menciptakan rasa kedekatan, tetapi juga 

mengikis rasa curiga terhadap ajaran Islam. Islam tidakdatang dengan wajah yang 

asingataumenakutkan, melainkansebagaisahabat dan solusikehidupanmasyarakat. Misalnya, 

Sunan Kalijagadikenalseringmenghadirikegiatankebudayaanmasyarakat Jawa, 

lalusecarabertahapmenyisipkanajaran Islam dalampertunjukanwayang, gamelan, dan 

tembang. 

Dengan silaturrahmi, para Wali juga bisamemahamilebihdalamkebutuhan dan 

masalahmasyarakat, sehinggapesandakwahmerekamenjadilebihrelevan dan menyentuh. 

Pendekatan ini sangat berperan dalam menciptakan suasana damai dalam proses Islamisasi di 

Indonesia. 

Silaturrahmi juga menjadi cara untuk memperluas jaringan dakwah, memperkuat 

solidaritas antarumat Islam, dan menyatukan komunitas-komunitas Muslim baru yang 

tersebar di berbagai wilayah. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Wali Songo memiliki peran besar dalam proses penyebaran Islam di Nusantara, khususnya di 

Pulau Jawa. Keberhasilan mereka tidak lepas dari metode dakwah yang bijaksana, damai, dan 

menyesuaikan diri dengan kondisi sosial-budaya masyarakat saat itu. Metode yang 

merekagunakan sangat beragam dan salingmelengkapi, antara lain: 

1. Ceramah, sebagai media penyampaianajaran Islam secaralisan yang mudahdipahami 

oleh masyarakatawam. 

2. Tanya jawab/diskusi, yang membukaruanginteraksi dan 

membangunpemahamansecaradialogis. 

3. Keteladanan, yang 

menampilkanperilakumuliasehinggamasyarakatmencontohtanpamerasaterpaksa. 

4. Pendidikan, melaluipendirianpesantren dan pengajaransistematis yang 

melahirkankader-kaderdakwahberkualitas. 

5. Bit’sah dan ekspansi, yaitupengutusandaikeberbagai wilayah 

untukmemperluasjangkauandakwah Islam. 

6. Kesenian, merangkulbudaya yang sudahada dan mengisinya dengan nilai-

nilaikeislaman 

7. Silaturrahmi, sebagaijembatanemosional yang membangunkepercayaan dan 

penerimaanmasyarakatterhadap Islam. 

Metode dakwah Wali Songomenunjukkanbahwapenyebaran agama 

tidakselaluharusdilakukan dengan kekuatan, melainkan dengan pendekatanhumanis, budaya, 

dan penuh hikmah. Strategi dakwah yang lembut dan inklusifinilah yang membuat Islam 

dapatditerima dengan damai dan menyatudalamkehidupanmasyarakat Indonesia hinggakini. 
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